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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Kubu Raya selama periode 2019 hingga 2023 menggunakan 

pendekatan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), dengan metode deskriptif 

kuantitatif. Rasio-rasio yang digunakan meliputi Rasio Efektivitas Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), Rasio Pertumbuhan, Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Ketergantungan, Rasio Efisiensi, dan 

Rasio Keserasian Belanja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

PAD Kabupaten Kubu Raya berada dalam kategori efektif hingga sangat 

efektif, namun derajat desentralisasi dan kemandirian keuangan masih sangat 

rendah. Tingkat ketergantungan fiskal terhadap dana transfer dari pusat sangat 

tinggi, mengindikasikan masih lemahnya kapasitas fiskal daerah. Efisiensi 

anggaran menunjukkan perbaikan pada tahun 2023, tetapi komposisi belanja 

daerah masih didominasi oleh belanja operasional dibanding belanja modal. 

Penelitian ini juga mencakup analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengelolaan PAD. Secara 

keseluruhan, dibutuhkan upaya strategis dalam peningkatan PAD, efisiensi 

belanja, serta pengurangan ketergantungan fiskal guna mendukung 

pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci:kinerja keuangan, pendapatan asli daerah (PAD), desentralisasi 

fiskal, efisiensi anggaran, ketergantungan fiskal, Kabupaten Kubu Raya 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the financial performance of the Regional 

Government of Kubu Raya Regency during the 2019–2023 period using 

financial ratio analysis. The research employs a quantitative descriptive 

method and utilizes secondary data sourced from the Regional Government 

Financial Statements (LKPD). The financial ratios used include the 

Effectiveness Ratio of Local Own-Source Revenue (PAD), Growth Ratio, 

Degree of Fiscal Decentralization Ratio, Regional Financial Independence 

Ratio, Dependency Ratio, Efficiency Ratio, and Expenditure Harmony Ratio. 

The results show that the effectiveness of PAD in Kubu Raya is classified as 

effective to highly effective, but the degree of fiscal decentralization and 

financial independence remains very low. The level of fiscal dependency on 

central government transfers is very high, indicating weak local fiscal capacity. 

Budget efficiency improved in 2023; however, the expenditure structure 

remains dominated by operational spending rather than capital expenditure. 

The study also includes a SWOT analysis to identify the strengths, weaknesses, 

opportunities, and threats in managing PAD. Overall, strategic efforts are 

needed to increase local revenue, improve spending efficiency, and reduce 

fiscal dependency to support sustainable regional development. 

 

 

Keywords: financial performance, local own-source revenue (PAD), fiscal 

decentralization, budget efficiency, fiscal dependency, Kubu Raya Regency
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menerapkan sistem otonomi daerah sebagai upaya desentralisasi kekuasaan 

dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Kebijakan ini dimaksudkan guna 

memfasilitasi daerah dengan keleluasaan dalam mengelola serta mengatur daya dukung 

mereka guna meningkatkan pelayanan publik serta kesejahteraan masyarakat. Sejak 

diberlakukannya Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

pemerintah daerah mempunyai wewenang lebih luas saat mengelola anggaran daerah, 

termasuk dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagai 

instrumen utama dalam menggerakkan roda pemerintahan maupun pembangunan daerah. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai keberhasilan suatu entitas, baik 

pemerintah daerah, perusahaan, maupun organisasi, dalam mengolah sumber daya 

anggarannya guna meraih ketetapan tujuan sebelumnya. Dalam konteks pemerintah 

daerah, kinerja keuangan mengukur sejauh mana daerah tersebut mampu dengan efisien 

serta efektif dalam mengelola APBD untuk mendukung pembangunan serta pelayanan 

publik. Kinerja ini dapat dinilai melalui berbagai indikator rasio; Derajat Desentralisasi, 

Kemandirian Keuangan Daerah, Ketergantungan Daerah, Pertumbuhan, Efektivitas PAD, 

Keserasian Belanja, serta Efisiensi Keuangan Daerah. 

. Evaluasi kinerja keuangan tidak hanya penting untuk menilai kesehatan fiskal suatu 

daerah, tetapi juga menjadi dasar dalam perencanaan kebijakan keuangan yang lebih baik 

di masa depan. Dengan demikian, analisis kinerja keuangan pemerintah daerah, seperti 

Kab. Kubu Raya, dapat dengan jelas menggambarkan kemampuan daerah dalam 
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mengelola APBD serta mengidentifikasi area yang hendaknya disempurnakan guna 

menghasilkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam konteks ini, kinerja keuangan pemerintah daerah menjadi indikator krusial 

untuk mengevaluasi efisiensi serta efektivitas pengelolaan dana. Studi oleh Praditya 

(2024) menunjukkan bahwa rasio kemandirian keuangan masih kurang baik, sebab 

rendahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibanding transfer dari pemerintah pusat. 

Demikian pula, penelitian oleh Sahara dan Muzdalifah (2019) mengatakan bahwa 

pungutan pajak serta retribusi daerah masih belum mampu diandalkan sebagai sebagai 

sumber pendapatan utama oleh daerah. Selain itu, penelitian oleh Pradana dan Handayani 

(2023) mengatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, serta Dana 

Alokasi Khusus memengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah secara signifikan. 

Desentralisasi fiskal ialah pendelegasian kewenangan dari pemerintah pusat bagi 

pemerintah daerah agar dapat dengan mandiri dalam mengelola daya dukung anggaran, 

yang dimaksudkan guna menghasilkan peningkatan layanan publik serta kesejahteraan 

masyarakat. Di Indonesia, pengimplementasiannya diawali sejak tahun 2001, ditandai 

dengan peningkatan signifikan dalam alokasi dana transfer ke daerah. Studi oleh Permai 

et al. (2021) serta Siburian (2022) mengungkapkan, desentralisasi fiskal memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi daerah dengan signifikan. Mereka menekankan bahwa 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta Transfer Keuangan Daerah (TKD) 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, penelitian oleh Dona, Gautama, 

& Muslim (2022) menyoroti bahwa desentralisasi fiskal dan kinerja pemerintah daerah 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan. Mereka menekankan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah untuk mencapai 

tujuan desentralisasi fiskal yang efektif.  Sementara itu, Nanga & Hudang 
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(2023) mencatat bahwa wilayah dengan kapasitas pengelolaan anggaran yang baik 

cenderung mencatat tingginya perkembangan perekonomian. Mereka memperkirakan 

bahwa daerah yang berhasil mengelola anggaran secara efektif dapat mencapai 

pertumbuhan sekitar 5–7% per tahun. Secara keseluruhan, desentralisasi fiskal di 

Indonesia berpotensi untuk meningkatkan perkembangan perekonomian daerah dan 

kualitas layanan publik. Tetapi, keberhasilannya sangat bergantung pada kapasitas 

pemerintah daerah dalam mengelola anggaran dengan transparan, mandiri, akuntabel, 

serta mengurangi ketergantungan pada transfer dari pemerintah pusat. 

Kabupaten Kubu Raya ialah satu dari sekian kabupaten di Kalimantan Barat yang 

memiliki potensi ekonomi cukup besar namun juga menghadapi berbagai tantangan 

dalam pengelolaan keuangannya. Dari sisi keuntungan, kabupaten ini memiliki sumber 

pendapatan yang menjanjikan dari sektor perkebunan kelapa sawit, perikanan, dan 

perdagangan, didukung oleh letak geografisnya yang berbatasan langsung dengan Kota 

Pontianak sebagai pusat ekonomi provinsi. PAD dari pajak serta retribusi senantiasa 

menunjukkan peningkatan, didukung oleh alokasi dana transfer dari pusat seperti DAU 

atau “Dana Alokasi Umum” serta DBH atau “Dana Bagi Hasil” yang membantu 

pembangunan infrastruktur. Namun di sisi lain, kabupaten ini masih menghadapi kendala 

berupa tingginya ketergantungan pada dana transfer pusat hingga 70-80% dari total 

pendapatan APBD, menunjukkan belum optimalnya kemandirian fiskal. Tantangan lain 

meliputi belum meratanya pembangunan infrastruktur, keterbatasan dalam optimalisasi 

potensi ekonomi lokal, serta kebutuhan guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. Dengan kondisi ini, Kabupaten Kubu Raya perlu terus 

berupaya meningkatkan efektivitas pengelolaan PAD, mengoptimalkan potensi sektor 
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unggulan, serta memperbaiki tata kelola APBD agar mampu mendorong pembangunan 

yang lebih merata dan berkelanjutan bagi masyarakatnya. 

Kabupaten Kubu Raya, sebagai bagian dari Provinsi Kalimantan Barat, menghadapi 

tantangan dalam mengelola keuangan daerah secara mandiri. Maka, analisis kinerja 

keuangan Pemerintah Kab. Kubu Raya menjadi krusial dalam mengevaluasi sejauh mana 

desentralisasi fiskal telah berhasil meningkatkan kemandirian dan efektivitas pengelolaan 

keuangan daerah tersebut. Penelitian ini berfokus pada Analisis Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kab. Kubu Raya dengan pendekatan rasio keuangan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan daerah dan menjadi 

bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam menghasilkan peningkatan tata kelola 

keuangan yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah kinerja keuangan pemerintahan daerah Kab. Kubu Raya jika ditilik 

dengan menggunakan rasio: 

a) Rasio Derajat Desentralisasi 

b) Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

c) Rasio Ketergantungan Daerah 

d) Rasio Pertumbuhan 

e) Rasio Efektivitas PAD 

f) Rasio Keserasian Belanja 

g) Rasio Efisiensi Keuangan Daerah. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Guna mengidentifikasi kinerja keuangan pemerintahan daerah Kab. Kubu Raya 

ditinjau menggunakan 7 rasio seperti yang telah disebutkan dalam rumusan masalah, 

1.4 Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

a) Secara teoritis, kajian ini mampu memperluas pemahaman serta memperkaya 

literatur terkait analisis kinerja keuangan pemerintah daerah, khususnya pada 

konteks desentralisasi fiskal. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam 

memahami bagaimana rasio keuangan dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluasi 

dalam mengevaluasi efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan daerah. 

Kemudian, temuan ini mampu menjadi rujukan bagi mahasiswa, akademisi, serta 

peneliti lainnya yang hendak mengembangkan kajian komprehensif terkait kinerja 

keuangan daerah, baik dari aspek metodologi maupun analisis empirisnya. 

b) Secara praktis, kajian ini mampu menghasilkan informasi berguna bagi 

Pemerintah Kab. Kubu Raya dalam mengevaluasi kinerja keuangan mereka. 

Dengan mengetahui tingkat efektivitas, efisiensi, serta kemandirian keuangan 

daerah, pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang lebih tepat dalam 

menghasilkan peningkatan PAD, mengoptimalkan belanja, serta meminimalkan 

ketergantungan terhadap anggaran transfer melalui pemerintah pusat. Kemudian, 

temuan ini juga mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pihak berkepentingan, 

misalnya DPRD, investor, serta masyarakat dalam menilai transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Dengan demikian, penelitian ini 
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harapannya mampu berkontribusi dalam mendorong tata pengelolaan keuangan 

daerah yang lebih baik dan berkelanjutan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Studi ini dibatasi pada analisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu 

Raya selama periode 2019-2024 menggunakan rasio keuangan, seperti kemandirian, 

efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan pendapatan daerah. Fokus penelitian hanya pada 

aspek keuangan yang bersumber dari laporan resmi pemerintah, tanpa 

mempertimbangkan faktor non-keuangan seperti kebijakan politik dan sosial. Selain itu, 

keterbatasan dalam akses atau ketersediaan data dapat mempengaruhi hasil analisa. 
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BAB V 

                                       KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu Raya 

selama tahun 2019 hingga 2023 dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif 

melalui berbagai indikator rasio keuangan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas PAD menunjukkan bahwa pemerintah daerah cukup berhasil dalam 

merealisasikan target Pendapatan Asli Daerah selama periode pengamatan. Hal 

ini mencerminkan upaya yang cukup baik dalam menggali potensi pendapatan 

daerah. 

2. Pertumbuhan keuangan daerah mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, 

menandakan adanya ketidakstabilan dalam penerimaan dan pengeluaran daerah. 

Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. 

3. Derajat desentralisasi fiskal masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah masih kecil dan peran 

pemerintah pusat melalui dana transfer masih dominan. 

4. Kemandirian fiskal daerah juga menunjukkan angka yang belum ideal, yang 

mengindikasikan bahwa Kabupaten Kubu Raya masih sangat bergantung pada 

dana dari pemerintah pusat untuk membiayai kebutuhan pembangunan daerah.
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5. Tingkat ketergantungan fiskal tergolong tinggi, yang semakin menegaskan 

dominasi dana transfer pusat dalam struktur pendapatan daerah. 

6. Efisiensi pengelolaan anggaran secara umum tergolong cukup baik, namun 

masih terjadi variasi efisiensi antar tahun, yang mencerminkan perlunya evaluasi 

berkelanjutan dalam pelaksanaan anggaran. 

7. Komposisi belanja daerah menunjukkan bahwa belanja operasional masih 

mendominasi dibandingkan belanja modal. Kondisi ini perlu menjadi perhatian 

agar alokasi belanja lebih diarahkan ke sektor-sektor produktif yang mendorong 

pembangunan berkelanjutan. 

Secara umum, kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya perlu ditingkatkan 

terutama dalam hal peningkatan PAD dan penguatan kemandirian fiskal, serta 

penyusunan belanja yang lebih produktif. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diajukan antara lain: 

 

a. Pemerintah daerah disarankan untuk terus mengembangkan potensi sumber-sumber 

Pendapatan Asli Daerah melalui inovasi kebijakan dan optimalisasi sistem 

pemungutan pajak dan retribusi daerah. 

b. Perlu dilakukan penguatan program pembangunan ekonomi lokal agar 

ketergantungan terhadap dana transfer dari pemerintah pusat dapat dikurangi secara 

bertahap. 

c. Pengelolaan anggaran daerah harus diarahkan secara efisien, dengan memperhatikan 

keseimbangan antara belanja operasional dan belanja modal. 
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d. Diperlukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap kinerja anggaran daerah guna 

memastikan efektivitas penggunaan dana dan kesesuaian dengan prioritas 

pembangunan. 

e. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif 

lanjutan, seperti analisis regresi, guna mengetahui hubungan atau pengaruh antara 

variabel-variabel keuangan daerah dengan indikator kesejahteraan masyarakat. 
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